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RINGKASAN 

 

AKTIVITAS ANALGESIK DAN ANTIINFLAMASI DARI EKSTRAK 

RAMUAN SONDHEP DENGAN MODEL TIKUS 

OSTEOARTHRITIS 

Via Qurrota A’yun 

Osteoarthritis (OA) merupakan penyakit sendi ditandai dengan hilangnya kartilago 

artikular secara bertahap dan terjadinya degenerasi sendi. Faktor risiko yang paling umum 

penyebab osteoarthritis adalah usia, obesitas, jenis kelamin, pekerjaan, riwayat cedera 

sendi atau operasi, dan genetik. Perubahan struktur dan fungsi jaringan menimbulkan 

gejala klinis yang ditandai nyeri sendi, inflamasi, kekakuan, dan keterbatasan gerak.  

Dalam upaya pengobatan nyeri dan inflamasi, masyarakat Sumenep secara empiris 

menggunakan Ramuan Sondhep yang memiliki komposisi jahe merah (Zingiber officinale 

var. Rubrum), kencur (Kaempferia galanga), bawang putih (Allium sativum), bawang 

lanang (Allium sativum) dan bawang daun (Allium fistulosum). Tanaman yang terkandung 

dalam Ramuan Sondhep secara ilmiah mampu mengobati inflamasi dan nyeri pada 

osteoarthritis.  Pembuktian secara ilmiah Ramuan Sondhep untuk aktivitas analgesik dan 

antiinflamasi perlu dilakukan melalui pengujian aktivitas secara in-vivo menggunakan 

parameter fisik dengan pengukuran pembengkakan pada lutut tikus dan parameter 

fungsional dengan pengukuran respon tikus terhadap stimulus panas pada tikus model 

osteoarthritis yang diinduksi dengan Monosodium Iodoacetate (MIA).  

Perkembangan terjadinya osteoarthritis pada tikus diamati selama 3 minggu setelah 

induksi MIA secara intra-artikular pada lutut bagian kanan tikus. Lamanya proses 

perkembangan tejadinya osteoarthritis tergantung dengan dosis MIA yang digunakan. 

Secara radiologi dan histologis, osteoarthritis dapat terjadi setelah 1-8 minggu induksi MIA 

dengan dosis 4 mg. Kondisi tersebut terjadi secara progresif dan mirip dengan lesi 

osteoarthritis pada manusia. Pada penelitian ini, dosis yang digunakan dalam Ramuan 

Sondhep adalah 28, 56, dan 112 mg/kgBB secara oral selama 4 minggu. Pengukuran 

diameter lutut dan respon hyperalgesia dilakukan setiap minggu dari minggu ke-0 hingga 

ke-7. 

Keberhasilan dalam pengembangan model tikus osteoarthritis yang diinduksi 

dengan MIA secara intra-artikular ditunjukkan dengan adanya peningkatan diameter lutut 
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tikus yang memiliki perbedaan bermakna pada tiap kelompok baik kelompok kontrol 

maupun kelompok perlakuan (p<0.05). Selain itu induksi MIA menyebabkan terjadinya 

penurunan respon waktu ketahanan tikus terhadap stimulus panas (hyperalgesia). Setiap 

kelompok baik kelompok kontrol maupun kelompok perlakuan memiliki perbedaan 

bermakna dalam penurunan waktu ketahanan tikus terhadap panas (p< 0,05). 

Pada minggu ke-3 setelah induksi MIA, Kelompok perlakukan diberikan ekstrak 

Ramuan Sondhep dengan dosis 28, 56, dan 112 mg/kgBB. Kelompok kontrol positif 

diberikan meloxicam (0,675 mg/kgBB), sedangkan kelompok kontrol negatif diberikan 

CMC Na. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna dalam 

penurunan diameter lutut tikus dari kelompok kontrol negatif yang hanya diberikan CMC 

Na (p<0,05). Pada dosis 112 mg/kgBB tidak terdapat perbedaan bermakna terhadap 

penurunan diameter lutut tikus dan peningkatan waktu ketahanan tikus (stimulus panas) 

bila dibandingkan dengan kontrol positif (meloksikam). Hal ini menunjukkan bahwa pada 

dosis 112 mg/kgBB memiliki efektivitas antiinflamasi yang sama dengan meloksikam.  
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ABSTRACT 

 
ANALGESIC AND ANTINFLAMMATORY ACTIVITY OF SONDHEP HERBAL 

EXTRACTS USING OSTEOARTHRITIS RAT MODEL 

Via Qurrota A’yun 

Osteoarthritis (OA) is a joint disease characterized by the gradual loss of articular 

cartilage. The symptoms are usually joint pain and inflammation. Sumenep community 

empirically uses the Sondhep potion to treat pain and inflammation, which has the 

composition of red ginger rhizome (Zingiber officinale var. Rubrum), aromatic ginger 

rhizome (Kaempferia galanga L), garlic and solo garlic bulbs (Allium sativum) and leek 

bulbs (Allium fistulosum). To prove that Sondhep potion has analgesic and anti-

inflammatory activity, it is necessary to conduct in vivo research on rat models of 

osteoarthritis induced by MIA for 3 weeks. The dose of Sondhep potion extract given orally 

is 28, 56, and 112 mg/kgBW for 4 weeks. Knee diameter and hyperalgesia response were 

measured every week until the 7th week. The results showed that a significant difference 

in increasing the knee diameter of rats (p<0.05) and decreasing heat resistance time in rats 

(p<0.05). At a dose of 112 mg/kgBW, there was no significant difference in decreasing the 

knee diameter of rats (p>0.05) and increasing heat resistance time in rats compare to 

positive control group (p>0.05). It indicated that Sondhep potion extract at a dose of 112 

mg/kgBW has anti-inflammatory and analgesic activity is same as meloxicam. 

Keywords: Osteoarthritis, MIA, Sondhep herbal extract, Inflammation, Pain 
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DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG 

 
ADAMTS : a disintegrin and metalloproteinase with thrombospondin motif 

BKO  : Bahan Kimia Obat 

CFA  : Complete Freund’s Adjuvant  

CGRP  : calcitonin gene-related peptide 

CMC   : carboxymethyl cellulose  

COX  : cyclooxygenase 

DADS  : dialil disulfida 

ECM  : extracellular matrix 

g   : gram 

GADPH : gliseraldehida-3-fosfat dehidrogenase 

IL  : interleukin 

KLT  : Kromatografi Lapis Tipis 

MIA  : monosodium iodoacetate 

MMP  : matrix metalloproteinases 

NF-κB  : nuclear factor kappa beta 

NO  : nitric oxide 

NSAID : nonsteroidal anti-inflammatory drugs 

OA   : osteoarthritis 

OAINS : Obat Antiinflamasi Non Steroid 

PGE  : prostaglandin E 

TNF-α  : tumor necrosis factor alpha 

TRPV1 : transient receptor potential for vanilloid type 1 

WHO  : World Health Organization 

 

 

 

 

 

 


